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ABSTRAK 

Silvi Orlanda      : Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Lemari Pakaian Tiga Pintu di CV. Roland 

Kencana 

Pembimbing : Herlina Helmy, SE, Akt., M.S.Ak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan harga 

pokok produksi berdasarkan pesanan (job order costing) lemari pakaian tiga 

pintu di CV. Roland Kencana. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan sumber data 

primer dan sekunder dengan teknik kepustakaan, wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok 

produksi lemari pakaian tiga pintu dengan metode job order costing per unit 

pada  bulan agustus 2019 adalah sebesar Rp 2.893.290. Sedangkan Harga 

pokok produksi yang dihitung oleh perusahaan sebesar Rp 2.755.000. hal ini 

menunjukkan adanya selisih dari kedua perhitungan tersebut yaitu sebesar Rp. 

138.290. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia usaha di Indonesia terus mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Perkembangan dunia usaha terakhir ini ditandai dengan 

perubahan-perubahan yang signifikan terkait dengan aktivitas dalam 

usaha. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bermunculan pola usaha 

dengan memanfaatkan teknologi. Salah satu contohnya adalah munculnya 

transportasi online serta toko-toko yang berjualan secara online (online 

shop).  Kondisi tersebut akan menuntut semua pesaing bisnis mempunyai 

strategi yang diperlukan untuk mampu menghadapi persaingan pasar yang 

tinggi demi kelangsungan usahanya.  

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengubah atau 

mengelola bahan dasar (baku) dari perusahaan lain (pemasok) dan 

mengubahnya menjadi output berupa barang jadi untuk dijual kembali 

kepada konsumen. Barang atau produk tersebut akan dijual kepada 

konsumen. Perbedaan perusahaan manufaktur dengan perusahaan dagang 

atau jasa adalah pada perhitungan harga pokok produksi yang tidak 

dilakukan oleh perusahaan dagang atau perusahaan  jasa. Industri 

manufaktur terbagi menjadi beberapa jenis perusahaan yang bergerak 

dalam berbagai bidang seperti, industri dasar dan kimia, aneka industri, 

dan aneka barang konsumsi. 

Dalam perusahaan manufaktur harga pokok produksi sangat 

penting untuk menentukan harga jual yang akan berpengaruh terhadap 
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laba perusahaan yang dihasilkan. Semakin besar harga pokok produksi 

maka semakin kecil laba yang diperoleh perusahaan, atau sebaliknya. 

Menurut Horngren dkk (2006:45) harga pokok produksi adalah biaya 

barang yang dibeli untuk diproses sampai selesai, baik sebelum maupun 

selama periode akuntansi berjalan. 

Perhitungan harga pokok produksi bertujuan sebagai landasan 

dalam menetapkan harga jual dan laba yang didapatkan dalam periode 

akuntansi tertentu. Informasi yang dibutuhkan dalam menghitung harga 

pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. Ketiga komponen tersebut harus diperhitungkan 

secara tepat agar dapat menetapkan harga jual yang tepat pula. Penetapan 

harga jual yang tepat juga dilakukan agar suatu perusahaan dapat bersaing 

dengan perusahaan lainnya yang juga memproduksi produk sejenis dalam 

jangka waktu yang relatif lama. Kesalahan dalam perhitungan harga pokok 

produksi dapat mengakibatkan penetapan harga jual pada suatu perusahaan 

menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah. 

CV. Roland Kencana merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang furniture dan interior dengan bahan dari kayu jenis meranti 

ekspor yang sudah di oven. Perusahaan ini mengolah bahan baku menjadi 

produk jadi yang siap untuk dijual. Produk yang dihasilkan antara lain, 

tempat tidur, lemari pakaian, lemari buku, lemari dapur, meja kerja 

ekslusif, meja komputer, meja kerja 1 biro, meja kerja ½ biro, meja sidang, 
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meja dapur, meja makan, set bangku sekolah, interior ruangan dan lain-

lain.  

Pada saat ini, CV. Roland Kencana belum menghitung harga 

pokok produksi lemari pakaian tiga pintu dengan benar. CV. Roland 

Kencana menentukan harga pokok produksi suatu produk hanya 

berdasarkan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 

beberapa item dari biaya overhead pabrik yang digunakan dalam proses 

produksi. Artinya ada beberapa item dari biaya overhead pabrik yang tidak 

dihitung. Perusahaan juga tidak menghitung biaya administrasi dan umum 

serta biaya pemasaran. Akibatnya harga pokok produksi terhitung lebih 

rendah dari keadaan yang sebenarnya. Hal ini berpengaruh terhadap 

penentuan harga jual produk yang akhirnya mengakibatkan laba bersih 

yang diterima lebih rendah dari yang sebenarnya. Pada penelitian ini, 

penulis bermaksud untuk membuat perhitungan harga pokok produksi 

berdasarkan pesanan (job order costing) lemari pakaian tiga pintu karena 

produk ini yang lebih banyak dipesan oleh pelanggan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis 

bersama dengan pemilik dan bagian keuangan CV. Roland Kencana, 

diketahui bahwa selama ini CV. Roland Kencana belum melakukan 

pengelompokkan untuk biaya-biaya produksi sesuai dengan jenis-jenisnya. 

Selain itu ada beberapa jenis biaya yang tidak diperhitungkan oleh CV. 

Roland Kencana disebabkan karena biaya ini tidak berhubungan langsung 

dengan produk. Hal ini menyebabkan perhitungan harga pokok produksi 



4 
 

 

CV. Roland Kencana tidak menunjukkan angka yang sebenarnya. 

Penjualan lemari pakaian tiga pintu pada bulan Agustus 2019 sebanyak 6 

unit, dimana harga per unitnya adalah sebesar Rp. 4.500.000 dengan total 

penjualan Rp. 27.000.000. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

membahasnya dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Analisis 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Lemari Pakaian Tiga Pintu di 

CV. Roland Kencana”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang jadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana perhitungan harga 

pokok produksi berdasarkan pesanan (job order costing) lemari pakaian 

tiga pintu di CV. Roland Kencana?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitan ini bertujuan 

untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi berdasarkan pesanan 

(job order costing) lemari pakaian tiga pintu di CV. Roland Kencana. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk mengaplikasikan 

ilmu yang didapatkan selama di bangku perkuliahan. Selain itu, juga 
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dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti terutama tentang 

harga pokok produksi. 

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan CV. Roland Kencana dapat 

mengetahui berapa harga pokok produksi lemari pakaian tiga pintu 

yang sebenarnya serta menjadikan ini sebagai referensi dalam 

membuat laporan harga pokok produksi berdasarkan pesanan. Agar 

perusahaan dapat menentukan harga jual yang tepat dan mengetahui 

laba yang didapatkan sebenarnya.  

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

masyarakat umum yang akan melakukan penelitian mengenai topik 

yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis perhitungan harga pokok 

produksi berdasarkan pesanan (job order costing), maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam perhitungan harga pokok produksi CV. Roland Kencana hanya 

menghitung biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. 

Biaya yang dihitung seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, biaya bahan baku penolong dan biaya listrik. Masih terdapat 

biaya overhead pabrik yang dikeluarkan dalam proses produksi seperti 

biaya perawatan mesin dan biaya penyusutan mesin. Namun CV. 

Roland Kencana tidak menghitung biaya tersebut ke dalam biaya 

produksi. Hal ini dalam akuntansi diperhitungkan karena 

mempengaruhi harga pokok produksi yang sebenarnya. 

2. Terdapat perbedaan perhitungan antara harga pokok produksi menurut 

CV. Roland Kencana dan perhitungan harga pokok produksi dengan 

metode job order costing. Menurut perhitungan perusahaan, harga 

pokok produksi per unit untuk lemari pakaian tiga pintu adalah sebesar 

Rp 2.755.000, sedangkan harga pokok produksi dengan metode job 

order costing per unit lebih tinggi yaitu sebesar Rp 2.893.290. Selisih 

perhitungan tersebut adalah sebesar Rp 138.290. 
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B. Saran 

Adapun saran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang 

ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan menggunakan metode job order costing dalam 

menghitung harga pokok produksi, karena metode ini lebih akurat 

dibandingkan dengan yang digunakan oleh perusahaan. Metode job 

order costing merinci seluruh biaya produksi yang berkaitan dengan 

proses produksi sehingga hasil perhitungan harga pokok produksi yang 

didapatkan menunjukkan hasil aktual yang dikeluarkan selama proses 

produksi. 

2. Dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode job 

order costing perusahaan dapat menentukan harga jual yang sesuai dan 

kompetitif yang tentunya tidak merugikan perusahaan dan konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Blocher dkk. 2000. Manajemen Biaya. Terjemahan Susty Ambarriani. Edisi

 Pertama. Jakarta: Salemba Empat. 

Carter, William K. 2014. Akuntansi Biaya. Terjemahan Krista, Buku 1. Edisi ke

 14. Jakarta: Salemba Empat. 

Garrison. 2013. Akuntansi Manajerial. Terjemahan Kartika Dewi. Edisi ke-14.

 Jakarta: Salemba Empat.   

Horngren dkk. 2006. Akuntansi Biaya. Terjemahan Lestari, Edisi ke-12. Jilid 1.

 Jakarta: Erlangga. 

Lestari dan Permana. 2017. Akuntansi Biaya. Depok: Rajawali Pers. 

Mulyadi. 2014. Akuntansi Biaya. Edisi ke-5. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

Riwayadi. 2016. Akuntansi Biaya. Edisi ke-2. Jakarta: Salemba Empat. 

Soemarso. 2004. Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi ke-5 (revisi). Jakarta: Salemba

 Empat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


